BAB III
KAJIAN DAN OBJEK PENELITIAN
A. Data Umum

1. Gambaran umum lokasi penelitian

a) Kajian Historis Berdirinya MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan
Jepara

Sejak Tahun 1947 para tokoh, sesepuh, dan kyai di Troso sudah
mendirikan pendidikan madrasah tingkat dasar. Pertama kali didirikan
di kampung Krajan dan dikepalai oleh Bapak Husain, beliau adalah
putra dari Bapak Abdul Hamid suami dari Ibu Khuzaimah binti Nur
Ihsan. Dan sebagai pengurus pertamanya adalah Mbah Abdur Rohman
dan Mbah Abdul Hamid.

Sampai kemudian pada Tahun 1954 madrasah ini dipindahkan
ke sebuah gedung yang sebagian dari gedung tersebut masih
digunakan untuk gudang penyimpanan padi (beras). Gedung tersebut
adalah milik dari Bpk. Abdul Ghoni (H. Zainuri) yang telah
diwakafkan. Tanah tersebutlah yang saat ini ditempati Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Matholi'ul Huda 01 Troso. Selang beberapa tahun
sekitar tahun 1958 Bapak Husain meninggal kemudian digantikan oleh
Mbah Jufri Alwi sebagai Kepala Madrasah. Dan secbagai Ketua
Pengurusnya adalah Bapak H. Ridwan.

Pada tahun 1965 juga mendirikan pendidikan menengah pertama

Muallimin di gudang kain milik Bpk. Sudar. Setelah 2 - 3 tahun
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Muallimin dipindahkan ke kampung Krajan. Namun Kkarena
situasi politik yang tidak kondusif, akhirnya Muallimin dipindahkan ke
Pecangaan pada tahun 1971 dan menjadi cikal bakal lembaga
pendidikan yayasan Walisongo Pecangaan dan nama Walisongo itu
sendiri adalah atas usulan KH. Abdul Jalil Al Khafid. Hampir seluruh
pendirinya adalah orang Troso kecuali KH. Mahfudz Asymawi
Pecangaan Kulon.

Berlanjut Tahun 1988 Yayasan Pendidikan Islam (YPI)
Matholi'ul Huda Troso mendirikan Raudlatul Atfal (RA) atas inisiatif
dari para pengurus muslimat Nahdlotul Ulama (NU), RA ini didirikan
di atas tanah wakaf milik Bpk. Karmisan dan Ibu Darmi. Kemudian
setelah berjalan beberapa tahun pengelolaan RA ini dilimpahkan
kepada YPI Matholi’ul Huda Troso.

Pada tahun 1993 pendidikan madrasah tingkat dasar baru
dinotariskan dan resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Matholi’ul
Huda 01 Troso dibawah naungan YPI Matholi'ul Huda Troso dengan
kepengurusan yang baru yang diketuai oleh KH. Abdul Jalil Al Hafidz
mengganti pengurus yang lama. Pada awal tahun 1990-an YPI
Matholi'ul Huda Troso bersama para tokoh, sesepuh, dan para kyai
Desa Troso mendirikan Madrasah Dinniyah Awaliyah dan Wustho.
Akhirnya pada tahun 1996 mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Matholi’ul Huda Troso pertama kali ditempatkan di Gedung Muslimat
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NU disekat menjadi 3 kelas. Pada tahun 2003 mendirikan Madrasah
Aliyah (MA) Matholi’ul Huda Troso.

Drs. H. Nur Kholis Syam’un, Sebagai Kepala Madrasah Aliyah
Matholi’ul Huda Troso sejak awal berdirinya yaitu pada tahun 2003.
Memiliki visi misi yang jelas untuk membangun warga madrasah
dengan asas Panca jiwanya. Yaitu Keikhlasan, Kesederhanaan,
Kemandirian, Jiwa Penolong, dan Ukhuwah Islamiah. Untuk mencetak
generasi-generasi muda dengan kelima jiwa tersebut tidaklah hal yang
mudah. Perlu konsistensi pendidikan baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Maka Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Troso memiliki
madzhab “Pergerakan”.Yang artinya untuk menciptakan jiwa-jiwa
yang maju dan dinamis semua element harus bergerak diawali dari
penyelenggara pendidikan dan diikuti oleh seluruh siswa.

Asas pembiasaan dan kedisiplinan ditanamkan kepada siswa
setiap hari. Sebelum dimulai proses belajar mengajar seluruh siswa
dibiasakan untuk melaksanakan sholat dhuha berjama’ah 4 rakaat,
menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars MH, Asmaul Husna,
Sholawat Nariyah, Membaca Al Qur’an, doa mulai belajar, dan sholat
dzuhur berjama'ah. Masih ditambah lagi dengan ritual-ritual mingguan
lainnya. Seperti Tasrifan, Tahlilan, Istighasahan, Al Barzanji, Yasinan,
Membaca Surat Ar Rahman, Al Waqi’ah, dan Al Mulk setelah waktu

istirahat, dan lain- lain.
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Madrasah Aliyah adalah salah satu intitusi pendidikan Islam
menengah atas yang komplit membekali siswa-siswinya dengan
berbagai keterampilan. Banyak mata pelajaran muatan lokal yang
harus diikuti oleh seluruh siswa sesuai dengan jadwalnya. Diantaranya
adalah Keterampilan Grafis (Komputer), Tata Busana, Tata Boga,
Bahasa Inggris Praktis, Muhadatsah, Nasyid, Pramuka dan
Keterampilan Berpidato (Muhadlarah).

Maka untuk menunjang Kkegiatan siswa-siswinya Madrasah
Aliyah Matholi’ul Huda Troso memberikan media-media kegiatan
siswa yang sudah membudaya dalam rangka pendidikan dengan
madzhab pergerakan. Selain itu tentu saja ada banyak kegiatan
ekstrakurikuler.

Mulai dari awal tahun pelajaran Lomba Dekorasi Kelas dan 5K,
Emha Variety Show (EVS), Class Meeting, Lomba Keterampilan
Penegak (LKP) dan Morning Fun (Shobah Farhah) yang berisi 24
kegiatan pilihan untuk seluruh siswa-siswinya.

Semua itu berorientasi pada motto madrasah “Maju untuk
Berkhidmad” dan visi madrasah, yaitu ""Luhur dalam Budi, Tinggi
dalam Prestasi" yang menjadi ruh dalam setiap gerak MA Matholi'ul
Huda Troso dalam melayani masyarakat menuju manusia yang

berbudi luhur, namun juga berprestasi yang tinggi.”®

Dokumentasi madrasah.



b) Letak Geografis MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara

KM. 2 Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten JeparaProvinsi
Jawa Tengah,Nomor Telepon (0291) 7510202. Dengan nomor statistic
131233200034. Status Madrasah ini adalah madrasah swasta yang
terakreditasi A, dengan luas tanah 1.680m? dan luas bangunan

1.920m?. Adapun batas wilayah dari MA Matholi’ul Huda Troso

Pecangaan Jeparaadalah sebagaiberikut :

1.

2.

3.

4,

c) Identitas Madrasah

Sebelah timur: Perkampungan warga

Sebelah barat: Perkampungan warga

Sebelah utara: Perkampungan warga

MA Matholi’ul Huda beralamatkan di JI. Pecangaan -Bugel

Sebelah selatan: Perkampungan warga dan Ponpes An-nur

Profil Madrasah Aliyah Matholi’'ul Huda Troso Pecangaan

J epara79
NO Identitas Madrasah
1. Nama Madrasah MA Matholi’ul Huda
2. Nomor Statistik Madrasah 131233200034
Nomor pokok Sekolah
3. 20318724
Nasional
4. | Tanggal dan Tahun berdiri 09 Juli 2003

0 .
Dokumentasi madrasah
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No. Piagam Pendirian

Mengajar

5. D/W k/MA/430/2003
Madrasah
Status Akreditasi
6. Terakreditasi A
Madrasah
7. SK Akreditasi Badan Akreditasi Nasional — SM
a. Nomor 489/BAN-SM/SK/2019
b. Tanggal 27 Mei 2019
8. Alamat Madrasah JI. Pecangaan — Bugel KM.2
a. Desa Troso
b. Kecamatan Pecangaan
c. Kabupaten Jepara
d. Propinsi Jawa Tengah
¢. Kode Pos 59462
f. Nomor Telpon (0291) 7510202
g. E-mail ma_mhtroso@yahoo.co.id
h. Website https://www.mamhtroso.com/
0. Status Madrasah Swasta
10. Nama Yayasan YPI. Matholi’ul Huda
11. Nama Ketua Yayasan H. Sunarto
12. Nama Ketua Madrasah Drs. H. Nur Kholis Syam’un
13. Kelompok Madrasah KKMA 01 Kabupaten Jepara
Kegiatan Belajar
14. Pagi
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Jarak Ke Pusat
15. 2 KM
Kecamatan
16. Jarak Ke Pusat Kota 13 KM
17. Terletak Pada Lintasan Kecamatan

d) Struktur Organisasi MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara
Struktur organisasi MA Matholi’ul Huda Troso tahun pelajaran

2020/2021 sebagai berikut :*°

Gambar 3.1
Struktur organisasi madrasah aliyah matholiul Huda Troso

®Dokumentasi madrasah.
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¢) Fasilitas MA Matholi'ul Huda Troso
Berbagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar
mengajar di MA Matholi'ul Huda Troso kian hari kian bertambah. Hal
itu sesuai dengan komitmen MA Matholi'ul Huda Troso berusaha
untuk menghasilkan kualitas lulusan yang lebih baik dan terus maju
untuk berkhidmat kepada ummat dengan berbagai sarana dan
prasarana yang dapat mengantarkan siswa menggapai cita-citanya.
Fasilitas yang belajar di MA Matholi'ul Huda Troso adalah
sebagai berikut :
1. Ruang Kelas
Sebanyak 18 (delapan belas) ruang rombongan belajar yang
dapat menampung lebih dari enam ratus siswa di MA Matholi'ul
Huda Troso.
2. Laboratorium Fisika, Biologi dan Kimia
Selain mempelajari materi-materi teori, siswa di MA
Matholi'ul Huda Troso juga dapat melakukan praktik untuk
menunjang pemahaman siswa terhadap suatu materi ajar,
khususnya materi sains, yang meliputi: Fisika, Biologi, dan Kimia.
3. Laboratorium Komputer
Teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan pokok di
kalangan siswa MA Matholi'ul Huda Troso. Kebutuhan itu dapat

ditunjang dengan adanya laboratorium komputer yang dapat
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dimanfaatkan setiap saat bagi kepentingan pembelajaran.
Laboratorium terbagi menjadi 3 (tiga) ruang, di mana setiap ruang
terdapat 18 - 20 unit personal computer berkelas high-end. Jumlah
tersebut akan terus ditambah seiring dengan bertambahnya
kebutuhan penggunaan komputer sebagai gerbang menuju era
digital.
Laboratorium Bahasa

Keberdaan laboratorium bahasa menjadi menjadi salah satu
sarana penunjang kegiatan belajar siswa, khususnya di bidang
linguistik.
Perpustakaan

Buku adalah jendela ilmu pengetahuan. Pentingnya peran
buku sebagai media sumber ilmu pengetahuan menjadi dasar
diadakannya perpustaakan di MA Matholi'ul Huda Troso. Selain
buku-buku tentang pelajaran, di perpustakaan ini juga terdapat
berbagai jenis buku, mulai dari sastra, ilmu terapan, keagamaan,
teknologi, hingga arsip majalah islami. Semua itu disediakan untuk
siswa yang selalu haus akan ilmu pengetahuan.
Ruang Pratik Tata Busana

Mode menjadi salah satu tren yang kian diminati di kalangan
remaja dewasa ini. Diharapkan, alumni MA Matholi'ul Huda Troso
tidak hanya sebagai trend follower di bidang mode semata, tetapi

juga dapat menjadi penyumbang ide di dunia mode schingga
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menjadi trend setter. Cita-cita tersebut diwujudkan dalam bentuk
pengadaan ruang tata busana bagi seluruh siswa di MA Matholi'ul
Huda Troso.
Ruang Praktik Tata Boga

Di sini siswa MA Matholi'ul Huda Trosoakan mendapatkan
pengetahuan bidang boga (seni mengolah masakan) yang
mencakup ruang lingkup makanan, mulai dari persiapan
pengolahan sampai dengan menghidangkan makanan itu sendiri
yang bersifat tradisional maupun Internasional.
Studio Musik Band

Disediakan ruang keterampilan musik berupa studio musik
kedap suara bagi siswa yang berminat di bidang musik. Di ruang
ini, siswa dapat menggunakan semua peralatan yang tersedia,
diantaranya: set alat musik band, alat musik dangdut, qasidah,
puluhan gitar akustik, dan lain-lainnya. Tidak hanya itu, MA
Matholi'ul Huda Troso juga senantiasa memberikan fasilitas
kepada para penggemar musik marching dan rebana.
Studio Radio FM

Siswa yang mempunyai minat di dunia broad casting
(kepenyiaran) dapat tersalurkan lantaran keberadaan studio Radio
Malida FM yang dimiliki MA Matholi'ul Huda Troso. Mereka

dapat berekspresi di udara menyapa para pendengar.
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Musholla

Selain urusan duniawi, siswa juga harus seimbang untuk
urusan ukhrawi. Terdapat musholla An-Nur yang berintegrasi
dengan pondok pesantren. Jadi, siswa juga dapat memperdalam
ilmu keagamaan dan mondokdi sana.
Ruang OSIS

Siswa selain diberikan materi pelajaran, juga diberikan materi
kepemimpinan. Ruang OSIS sangat berguna bagi mereka yang
terpilih menjadi pengurus OSIS untuk membahas masalah dan
kegiatan seputar siswa.
Ruang Pramuka

Pengurus dewan ambalan dapat melakukan rapat atau

membahas kegiatan kepramukaan di ruang Pramuka.

. Ruang UKS

Bagi siswa yang merasa kurang sehat, dapat beristirahat di
ruang UKS, Selain mendapatkan perawatan, siswa juga dapat
beristirahat dengan nyaman di ruangan ini.

Koperasi Karyawan

Di Koperasi Madrasah, siswa dapat melengkapi keperluan

belajarnya, mulai dari alat tulis, buku tulis hingga perlengkapan

lain.
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LapanganBasket

MA Matholi'ul Huda Troso mempunyai fasilitas berupa
lapangan Bakset yang berstandar Persatuan Bola Basket Seluruh
Indonesia (PERBASI). Jadi, siswa dapat belajar basket dan
merasakan bermain basket di lapangan yang standar.
Lapangan Bola Voli

Disediakan pula lapangan bola voli untuk menunjang minat
siswa di bidang olahraga, khususnya voli. Selain lapangannya yang
berstandar PBVSI, Didatangkan pula pelatih yang sangat
berkompeten di bidangnya.
Lapangan Sepak Bola

Terletak 700 m ke selatan dari gedung MA Matholi'ul Huda
Troso. Siswa dapat bermain sepak bola di lapangan sepak bola
"Datuk Ampel".
Lapangan Badminton
Tenis Meja
Ruang Guru
Ruang BK
Ruang Tata Usaha
Ruang Kepala
Ruang Bendahara
Ruang MCK

Alat Musik
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a. Marching Band
b. Musik Band
¢. Musik Dangdut
d. Gitar Akustik
e. Rebana
f.  Solo Organ
27. Etalase Surat Kabar dan Majalah Dinding
28. Ruang Multimedia
29. Ruang Aula Madrasah
30. Perlengkapan Pencak Silat
31. Perlengkapan Taekwondo
32. Perlengkapan Membatik
33. Perlengkapan Panjat Tebing.®!

Sarana dan prasarana di MA Matholi’ul Huda Troso cukup
memadai untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Untuk
menunjang pembelajaran disediakan beberapa fasilitas lain yaitu 3
kantin dan koperasi. Koperasi ini digunakan siswa-siswi sebagai tempat
sewaktu jam istirahat. Dikoperasi ini pula terdapat kebiasaan yang
diterapkan oleh madrasah, yaitu koperasi kejujuran. Dimana siswa-
siswi dituntut untuk berbuat jujur saat melakukan transaksi. Saat jam
sholat siswa-siswi ditekankan untuk melaksanakan sholat jamaah

karena dekat dengan musholla pondok. Selain itu, siswa-siswi juga

81Dokumentasi madrasah.
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disediakan tempat parkir kendaraan, dikarenakan banyak siswa-siswi
yang membawa kendaraan pribadi. Fasilitas lainnya seperti ruangan
aula yang digunakan sebagai tempat berkumpulnya seluruh siswa dan
juga guru jika ada kegiatan. Selain itu ada pula UKS atau Unit
Kesehatan Siswa untuk membantu siswa yang sedang sakit saat
kegiatan pembelajaran agar dapat beristirahat. Selain itu ada papan
pengumuman, ruang osis dan ruang pramuka sebagai tempat
berorganisasi siswa di lingkup madrasah.

Untuk menunjang pembelajaran khususnya kelasX, XI dan kelas
XI1I, pihak madrasah juga menyediakan berbagai laboratorium seperti
biologi, fisika, kimia, Bahasa, Komputer dan juga Keagamaan. Dan
untuk kenyamanan siswa saat berada di kelas, disediakan LCD pada
setiap ruang kelas guna memudahkan guru dalam menyampaikan materi
agar juga guna menarik perhatian siswa-siswi dengan pelajaran.
Demikian daftar inventaris madrasah yang merekam sarana dan
prasarana pendidikan dalam ruang pembelajaran diMA Matholi’ul

Huda Troso.

2. Jumlah siswa di MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara
Grafik perkembangan siswa siswi MA. Matholi’ul Huda Troso dari

tahun pelajaran 2016/2017 —2020/2021 sebagai berikut :
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Gambar 3.2

Grafik Perkembangan siswa-siswi MA. Matholi’ul HudaTroso"*

3. Visi, misi, dan Motto MA Matholi’ul Huda Troso Pecangaan Jepara

Setiap lembaga atau instansi tentunya memiliki visi, misi dan tujuan

madrasah. Adapun visi, dan misi MA Matholi’ul Huda Trosoadalah

sebagai berikut:

a. Visi Madrasah

“Terwujudnya Madrasah Yang Luhur Dalam Budi Tinggi Dalam

Prestasi”

b. Misi Madrasah

1)

2)

3)

Menumbuh kembangkan kesadaran penghayatan dan pengamalan
nilai-nilai agama kepada seluruh warga Madrasah.

Menumbuh kembangkan semangat kebersamaan dan toleransi
kepada seluruh warga Madrasah.

Melaksanakan proses pembelajaran dan pendidikan secara efektif

dan optimal kepada seluruh warga Madrasah.

8Dokumentasi madrasah.
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4) Menumbuhkan semangat dan etos keilmuan yang tinggi kepada
seluruh warga Madrasah.
c. Motto

“Maju Untuk Berkhidmat™™

4. Gambaran umum program morning fun di MA Matholi’ul Huda
Troso Pecangaan Jepara.

Program Morning Fun atau disebut dengan istilah Shobah Farhah
yang dilaksanakan di MA Matholi’'ul Huda Troso Pecangaan Jepara
mempunyai arti pagi ceria. Program ini tidak hanya program di Madrasah
Aliyah, tetapi juga di Madrasah Tsanawiyah Matholi’'ul Huda Troso
Pecangaan Jepara. Program ini dilaksanakan setiap Senin pagi setelah
sholat dhuha berjama’ah mulai pukul 07.30 — 09.45 WIB. Beberapa
kegiatan seperti pencak silat, tac kwondo, marching band, dan lain-lain.
mendatangkan pelatih yang kompeten di bidangnya, dan beberapa kegiatan
lainnya dibimbing oleh guru-guru dari MTs dan MA Matholi’ul Huda
Troso.

Pasalnya dengan dilaksanakannya program ini salah satu tujuannya
untuk memberikan suasana baru dan penyegaran untuk scluruh siswa-
siswi. Selain itu juga untuk mengembangkan bakat siswa-siswi dalam
bidang yang digemarinya. Karena pendidikan sejatinya tidak cukup hanya

didapat di dalam kelas, tetapi juga dengan mengikuti kegiatan-kegiatan

8Dokumentasi madrasah.
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yang ada di luar kelas.® Program ini terdapat banyak sekali kegiatan yang
terbagi menjadi 3 Kkategori, yaitu keilmuan, keolah-ragaan, dan
keterampilan.

a) Kategori pertama adalah keilmuan, yang meliputi Tilawatil Qur’an,
Jurnalisme, Kelompok Peneliti Remaja (KPR), Kelompok Diskusi Remaja
(KDR), Arabic Club, English Club, dan Kelompok Kajian Kitab Kuning
(K4).

b) Kategori kedua adalah keolah-ragaan yang meliputi Bola Basket, Bola
Voli, Tenis Meja, Pencak Silat, Tackwondo, Badminton, Sepak bola, dan
Panjat Tebing.

c¢) Kategori ketiga adalah keterampilan, yaitu diantaranya adalah Musik
Band, Kelompok Rebana, Marching Band, Penyiar Radio, Teater Kompas,
Membatik, Hasta Karya, Tata Busana, Koreografi, Kaligrafi, dan
Sinematografi. Sehingga semua total ada 26 jenis kegiatan yang
dilaksanakan pada program Morning Fun/Shobah Farhah ini.

B. Data khusus

1. Rumusan program morning fun
Rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan adalah
juga suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mepersiapkan generasi

mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan karakter

“MA. Matholi’ul Huda, Kegiatan Shobah Farhah Tahun Pelajaran 2019-2020 Mulai Rutin
Digelar, lihat di https://mamhtroso.com/berita/madrasah/item/8760-kegiatan-shobah-farhah-tahun-
pelajaran-2019-2020-mulai-rutin-digelar , tanggal 10 September 2020.
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bangsa yang lebih baik di masa depan. Menyadari pentingnya karakter,

dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas

pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal.

Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang,

yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti tawuran,

perkelahian dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan dikota-
kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat
meresahkan. Oleh karena itu,lembaga pendidikan formal sebagai wadah
resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan perannya
dalam pembentukan kepribadian siswa melalui peningkatan intensitas dan
kualitas pendidikan karakter.*®

Menurut Taylor suatu kegiatan ekstrakurikuler itu penting dapat
diartikulasikan kedalam 3 lingkup pendidikan nilai, yaitu :

a. Pendidikan nilai adalah cara terencana yang melibatkan sejumlah
pertimbangan nilai-nilai edukatif, baik yang tercakup dalam
manajemen pendidikan maupun dalam kurikulum pendidikan. Dari
hal yang paling luas sampai yang paling sempit. Cara dapat diwakili
oleh pencapaian visi dan misi untuk pengembangan nilai, moral, etika,
dan estetika sebagai keseluruhan dimensi pendidikan sampai pada
tindakan guru dalam melakukan penyadaran nilai-nilai pada siswa.

b. Pendidikan nilai adalah situasi yang berpengaruh tehadap

pekembangan pengalaman dan kesadaran nilai pada siswa. Situasi

®Romadon Taufik, Manajemen Kegiatan Ekstra kurikuler berbasis Pengembangan
Karakter Siswa , (Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor 4, Juli 2015), hlm. 549.
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dapat berupa suasana yang nyaman, harmonis, teratur, akrab dan
tenang. Sebaliknya, situasi dapat berupa suasana yang Kkurang
mendukung bagi perkembangan siswa, misalnya suasana bermusuhan,
semrawut, acuh tak acuh, dan sebagainya. Semua situasi pendidian
tersebut berpengaruh terhadap pengembangan kesadaran moral siswa,
karena hal itu melibatkan pertimbangan-pertimbangan psikologis
seperti persepsi, sikap, kesadaran dan keyakinan mereka.

c. Pendidikan nilai adalah peristiwa seketika yang dialami siswa. Artinya
pendidikan nilai berlangsung melaui sejumlah kejadian yang tidak
terduga, seketika, sukarela, dan spontanitas. Semua tidak direncanakan
sebelumnya, tidak dikondisikan secara sengaja dan dapat terjadi kapan
saja. Penggalan-penggalan peristiwa seperti itu merupakan hidden
curriculum yang dalam kasus pengalaman tertentu dapat berupa suatu
kejadian kritis (critical incident) yang mampu mengubah tatanan nilai
dan perilaku seseorang (siswa).™

Muatan-muatan kegiatan yang dapat dirancang oleh guru/ pembina
antara lain:

1) Program Keagamaan

Program ini bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral
beragama siswa. Dalam konteks Penidikan Nasional hal itu dapat
dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat dalam

lampiran Kepmen Diknas No. 125 /U/ 2002 antara lain: pesantren

SArif, Yuri. Pentingnya Kegiatan Ekstrakurikuler, Lihat di https:/ariefyuri.
blogspot.com/2009/ 03/ pentingnya -kegiatan-ekstrakurikuler.html, tanggal 10 September 2020.
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kilat, tadarus, shalat berjamaah, shalat tarawih, latihan dakwah, baca
tulis Al-Qur’an, pengumpulan zakat, dan lain- lain, atau melalui
program keaagamaan yang secara terintegrasi dengan kegiatan lain,
misalnya: latihan nasyid, seminar, dan lain- lain.

Pelatihan Profesional

Pelatihan profesioal yang ditujukan pada pengembangan kemampuan
nilai tertentu bermanfaat bagi siswa dalam pengembangan keahlian
khusus. Jenis kegiatan ini misalnya: aktivitas jurnalistik, kaderisasi
kepemimpian, pelatihan manajemen, dan kegiatan sejenis yang
membekali kemampuan professional siswa.

Organisasi Siswa

Organisasi siswa dapat menyediakan sejumlah program dan tanggung
jawab yang dapat mengarahkan siswa pada pembiasaan hidup
berorganisasi. Seperti halnya yang berlaku saat ini : Osis, PMR,
Pramuka, kelompk pecinta alam merupakan jenis organisasi yang
dapat lebih diefektitkan fungsinya sebagai wahana pembelajaran nilai
dalam berorganisasi.

Rekreasi dan Waktu Luang

Rekreasi dapat membimbing siswa untuk penyadaran nilai kehidupan
manusia, alam, bahkan Tuhan. Reckreasi tidak hanya sekedar
berkunjung pada suatu tempat yang indah atau unik, tetapi dalam
kegiatan ini perlu dikembangkan cara-cara menulis laporan singkat

tentang apa yang disaksikan untuk kemudian dijadikan bahan diskusi
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di kelas. Demikian pula waktu luang, perlu diisi dengan kegiatan
olahraga atau hiburan yang dikelola dengan baik.

Kegiatan Kultural / Budaya

Kegiatan kultural adalah kegiatan yang berhubungan dengan
penyadaran siswa tehadap nilai-nilai budaya. Kegiatan orasi seni,
kursus seni, kunjungan ke museum, kunjungan ke candi atau tempat-
tempat bersejarah lainnya merupakan program kegiatan ekstrakurikuler
yang dapat dikembangkan. Kegiatan-kegiatan inipun sebaiknya
disiapkan secara matang sehingga dapat menumbuhkan kecintaan
terhadap budaya sendiri.

Program Perkemahan

Kegiatan ini mendekatkan siswa dengan alam. Karena itu agar
kegiatan ini tidak hanya sekedar hiburan atau menginap di alam
terbuka, sejumlah kegiatan seperti perlombaan olahraga, kegiatan
intelektual, uji ketahanan, uji keberanian dan penyadaran spiritual
merupakan jenis kegiatan yang dapat dikembangkan selama program
perkemahan ini berlangsung.

Program Live in Exposure

Live in exposure adalah program yang sengaja dirancang untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyingkap nilai-nilai
yang berkembang di masyarakat serta kehidupan masyarakat untuk
beberapa lama. Mereka aktif mengamati, melakukan wawancara dan

mencatat nilai-nilai yang berkembang di masyarakat, kemudian






